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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job insecurity dan beban kerja terhadap turnover intention
dengan stres kerja sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
pada PT Juara Bike berjumlah 103 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 95
responden karyawan dengan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukan job insecurity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel stres kerja. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stress kerja. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Beban kerja tidak
berpengaruh terhadap turnover intention. Stres Kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention. Stress
kerja mampu memediasi job insecurity dan beban kerja terhadap turnover intention.

Kata kunci: Job insecurity; Beban Kerja; Stres Kerja; dan Turnover Intention

Abstract

This study aims to examine the effect of job insecurity and workload on turnover intention with work stress asa an
intervening variabele. The population in this study were all employees at PT Juara Bike totaling 103 people. The
sample taken in this study were 95 employee respondent with purposive sampling method. The analytical tool used is
multiple liniear regression with the help of the SPSS 21 program. The result of this study indicate that job insecurity
has a positive and significant effect on the job stress variable. Workload has a positive and significant effect on work
stress. Job Insecurity has a positive and significant effect on turnover intention. Workload has no effect on turnover
intention. Job Stress has a positive effect on turnover inetntion. Job Stress is able to mediate job insecurity and workload
on turnover intention.
Keywords: Job Insecurity; Workload; Job Stress; and Turnover Intention

PENDAHULUAN

Turnover intention merupakan permasalahan yang sering dihadapi perusahaan. Tekad karyawan
dalam meninggalkan perusahaan dapat menjadikan ancaman yang serius dan berdampak bagi
perusahaan. Sikap turnover intention merupakan niat pegawai mengundurkan diri pada suatu organisasi
karena ingin mendapatkan pekerjaan yang dianggap lebih baik dari pekerjaanya yang dijalani (Handaru
etal., 2021). Cara yang dilakukan perusahaan untuk mengelola karyawan dapat dilakukan dengan turnover
intention yang rendah, karena akan terjadi masalah jika karyawan memutuskan untuk mengajukan
turnover pada suatu perusahan. Fenomena turnover intention amatlah penting bagi perusahaan, baik itu
dari diri sendiri ataupun kemasyarakatan, karena tingginya keinginan keluar seorang pegawai dapat
menjadi dampak bagi perusahaan dan diri sendiri (Lompoliu et al., 2020). Tingginya keinginan untuk
keluar dari perusahaan menjadi tolak ukur perusahaan karena memiliki permasalahan yang mendasar
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yaitu tidak berpihak pada lingkungan kerja perusahaan yang tidak stabil dan hal ini akan berujung pada
penurunan kinerja karyawan (Yuliani et al., 2021).

Turnover yang terjadi didalam suatu perusahaan dilatarbelakangi oleh berbagai faktor diantaranya
melakukan resign dari perusahaan dan mencari perusahaan yang di anggap lebih nyaman bagi seorang
karyawan terebut. Berhentinya status hubungan kerja antara karyawan dengan perusahaan dapat terjadi
atas dasar sukarela maupun keputusan dari perusahaan itu sendiri. Kondisi pandemic covid-19 yang terjadi
saat ini membuat banyak orang harus kehilangan pekerjaan mereka karena berdampak pada status
kepegawaian karyawan seperti halnya masalah pemutusan hubungan kerja ataupun dirumahkan
sementara waktu.

Salah satu perusahaan yang mengalami dampak pandemi covid-19 ini adalah PT Juara Bike
perusahaan yang bergerak dalam bidang penyediaan kendaraan ramah lingkungan yang memanfaatkan
sumber daya energi listrik. Akibat pandemic covid-19 ini berdampak pada menurunnya daya beli
masyarakat yang mengakibatkan aktivitas produksi perusahaan yang menurun, sehingga perusahaan
harus mengeluarkan kebijakan seperti pengurangan tenaga kerja dan penundaan calon tenaga kerja baru
hingga kondisi normal lagi. Hal ini akan berdampak negatif bagi PT. Juara Bike karena dengan adanya
PHK dan pemotongan jam kerja, akan berimbas pada status kepegawaian karyawan dan gaji yang
diterima. Hingga saat ini pandemic covid-19 masih terus berlanjut, hal ini membuat karyawan merasa
tidak aman akan status kerjanya. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh karyawan yang berstatus kontrak
saja, namun karyawan yang dengan status tetap juga merasakan hal yang sama. Ditengah ketidakpastian
status hubungan kerja menimbulkan rasa was-was bagi seorang karyawan yang mengakibatkan karyawan
tersebut memutuskan untuk mencari alternatif lain sebagai solusi akan permasalahaan yang dialaminya.
Adanya PHK tersebut berpengaruh terhadap beban kerja karyawan yang meningkat pada PT. Juara Bike,
di karenakan pekerjaan harus dilakukan dengan sisa karyawan yang masih bertahan. Persoalan tersebut
menyebabkan karyawan merasa terbebani sehingga berakibat pada karyawan yang ingin melakukan
turnover dari perusahaan. Berikut merupakan data turnover intention karyawan PT Juara Bike.

Gambar 1. Jumlah Turnover Karyawan PT Juara Bike
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(Sumber : PT Juara Bike, 2021)

Berdasarkan dari grafik jumlah furnover karyawan pada PT Juara Bike menunjukan bahwa pada
tahun 2018 karyawan yang keluar berjumlah nihil (0), tahun 2019 berjumlah 11 orang, tahun 2020
berjumlah 27 orang, dengan demikian dapat diketahui tingkat furnover pada perusahaan tersebut
mengalami kenaikan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Dapat diartikan bahwa tingkat job insecurity,
beban kerja dan stress karyawan turut berpengaruh pada perusahaan. Penjelasan tersebut di perkuat
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bagian HRD PT Juara Bike yang menyatakan keluarnya
karyawan dari perusahaan karena karyawan yang berstatus kontrak tidak tetap, tuntutan pekerjaan yang
terlalu berat, merasa tidak mencapai target yang diberikan, ingin mencoba pekerjaan yang lain untuk
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menambah pengalaman dan adanya pemberlakuan PHK dan dirumahkan sementara waktu dari
perusahaan. Permasalahan yang terjadi pada karyawan PT Juara Bike yang menimbulkan adanya turnover
intention, memungkinkan untuk diminimalisir dengan memperhatikan berbagai faktor agar karyawan tetap
bertahan pada perusahaan tersebut.

Aspek yang dapat mengakibatkan terjadinya turnover intention seperti ketidakamanan kerja (job
insecurity). Perasaaan ketidakaman dalam suatu pekerjaan pertanda dengan adanya perasaan cemas
tentang masa depanya. Pernyataan tersebut juga didukung Kekesi & Collins (2014) menyatakan bahwa
ketidakpastian dan kurangnya pengaturan dari keberlanjutan akan masa depan merupakan konsep dari
job insecurity. Ketidakamanan kerja biasanya muncul karena adanya pekerjaan seperti status pekerjaan
kontrak, outsourching serta lingkungan kerja ditetapkan oleh perusahaan yang dirasa karyawan tidak
nyaman dan puas dalam bekerja.

Job insecurity mempunyai efek jangka panjang dan jangka pendek pada perusahaan dan
karyawan (Januartha & Adnyani 2018). Kepuasan, keikutsertaan kerja, keterikatan perusahaan dan
keyakinan terhadap pemimpin merupakan dampak dari jangka pendek. Sedangkan efek jangka panjang
seperti halnya kesehatan fisik, mental, performa kerja karyawan. Sehingga dapat akan menimbulkan
perasaan ketidakamanan dan ketidaknyamanan pada seorang karyawan yang mana akan mengakibatkan
turnover intention. Sesuai penelitian Yuliani et al., (2021) dan Ratnasari & Lestari, (2020) menunjukan job
insecurity mempunyai hubungan positif serta signifikan pada turnover intention karena jika tingginya tingkat
job insecurity pada karyawan dapat mempengaruhi tingkat terjadinya turnover intention. Namun penelitian
yang dilakukan Lompoliu et.al., (2020) menunjukan hasil berbeda yang mana job insecurity tidak memiliki
pengaruh langsung pada turnover intention.

Beban kerja juga memiliki dampak pada turnover intention. Ketika beban kerja yang
diberikan semakin bertambah maka dapat mempengaruhi menurunya kinerja karyawan, karena dapat
memunculkan rasa kekahwatiran dan tertekan dalam menjalani pekerjaanya. Beban kerja yang di rasakan
oleh seorang karyawan merupakan sumber stres (Kurniawati et al., 2018). Sehingga hal ini akan memicu
keinginan karyawan untuk melakukan turnover dari perusahaan dikarenakan beban kerja yang tinggi dan
melebihin batas kemampuan seseorang akan memicu terjadinya stres kerja yang meningkat sehingga
menjalani pekerjaanya tidak secara optimal. Penelitian Fitriani & Yusiana (2020) Arifiani et al., (2019)
dan Ratnasari & Lestari (2020) membuktikan jika beban kerja mempunyai dampak positif serta signifikan
pada turnover intention yang berarti semakin banyak pekerjaan diberikan kepada karyawan maka karyawan
akan merasa semakin terbebani apabila beban kerja melebihi kemampuanya maka akan terjadi stres kerja
dan berakibat melakukan Turnover intention. Namun berbeda hasil penelitian K. M. Rizky et al., (2021)
menunjukan bahwa beban kerja tak berpengaruh langsung terhadap turnover intention. Hal tersebut
menunjukan bahwa beban kerja tak berpengaruh langsung terhadap turnover intention namun bisa
bepengaruh langsung melalui stress kerja apabila tingkat stress kerja meningkat menyebabkan karyawan
melakukan turnover intention.

Perasaan tertekan pada pegawai dalam menghadapi suatu pekerjaan merupakan efek dari stres
kerja (Medysar et al., 2019). Seorang karyawan dituntut agar dapat bekerja secara maksimal dalam
menyelesaiakan pekerjaanya. Stres kerja dapat muncul akibat beban pekerjaan yang berlebih sehingga
waktu yang diberikan tidak cukup. Sehingga Stres kerja merupakan tekanan yang diakibatkan oleh
ketentuan atau halangan dalam pekerjaan yang dapat mempengaruhi emosi serta pikiran seseorang. Stress
kerja dapat muncul jika seseorang mengalami tekanan emosional yang dapat disebabkan oleh beberapa
faktor dalam pekerjaan seperti halnya tuntutan kerja yang membebani, menekan ataupun melebihi
kemampuan seseorang sehingga dapat mengakibatkan menurunya kinerja karyawan dan dapat
mempengaruhi tingkat emosi pikiran seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Mawadati & Saputra
(2020) menyatakan perihal paling memicu meningkatnya turnover intention adalah stress karena memiliki
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keterikatan positif, dimana semakin tinggi stress kerja akan di iringi dengan meningkatnya turnover
intention.

METODE
Populasi dan Sampel

Jumlah populasi penelitian ini yaitu keseluruhan karyawan pada PT.Juara Bike sebanyak 103
responden. Langkah pengambilan sampel yang dipakai dengan menerapkan teknikk purposive sampling
yaitu menentukan sampel melalui pertimbangan khusus (Sugiyono ,2017). Adapun patokan pengambilan
sampel yang dipakai dalam penelitian yaitu karyawan tetap sudah bekerja minimal dua tahun pada PT.
Juara Bike. Sampel yang sesuai dengan kriteria penelitianLini sejumlah 95 responden.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas

Uji validasi adalah uji yang dipakai sebagai pengukur valditas atau keabsahan suatu angket.
Pernyatan-pernyataan pada angket dapat dinyatakan valid apabila pertanyaan di angket dapat
menyatakan sesuai yang diukur dalam angket (Ghozali, 2018). Uji ini sebagai pembanding nilai r-hitung
dengan nilai r-tabel untuk degre of freeedom (df)= n-2. Apabila r-hitung lebih besar dari r-tabel serta bernilai
positif atau bersignifikansi < 0,05 berarti pertanyaan atau indikator tersebut dapat dikatakan valid.
Kebalikanya, apabila r-hitung lebih kecil dari r-tabel atau berignifikansi > 0,05 berarti pertanyaan atau
indikator tersebut dikatakan tidak valid (Ghozalii, 2018).
Uji Reliabilitas

Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur kesesuaian atau keandalan pada angket sebagai
indikator dari suatu variabel. Jika jawaban responden pada pernyataan angket konsisten atau stabil, maka
dapat dikatakan bahwa angket tersebut dapat dipercaya. Riset ini mempunyai reliabilitas yang sesuai
apabila menunjukan koefisien Cronbach Alphaa lebih besar atau sama dengan 0,7 (Ghozali, 2018).

Metode Analisis Data

Alat analisis dalam riset ini menggunakan model sederhana yaitu analisis regresi berganda dengan
SPSS versi 21. Uji model dalam penelitian ini menggunakan uij F dan uji R. dan uji hipotesis
menggunakan uji t. Sedangkan uji tdk langsung menggunakan Sobel Test. Uji sobel mengehendaki
keseluruhan sampel dengan nilai koefisien mediasi distribusi normal (Ghozali, 2018). Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan adanya pengaruh tak langsung antara variable independen ke dependen
melalui variabel perantara. Hasil dari uji sobel test dapat menjadikai penialaian estimasi indirect effect
lalu mencari menggunakan nilai Thiung nya dengan dibagi besarnya angka data pada angka standar eror,
selanjutnya membandingkan T tabel apabila jumlah Thiwng > Twve kemudian pengaruh mediasi dapat
dikatakan signifikan. Sobel test dapat diketahui melalui perhitugan dengan rumus sebagai berikut:

Sab = \/b? sa? + a?sb? + sa?sb?

Dalam meghitung nilai pada tp;ng untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung maka dapat

dilakukan dengan rumus sebagai berikut ini :
ab

sab

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Uji Instrumen Data
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Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Variabel Indikator Validitas
KMO | Loading Factor | Keterangan

1 | Job insecurity JI1 0.804 0.786 Valid
JI2 0.710 Valid
JI3 0.744 Valid
JI4 0.777 Valid
JIS 0.818 Valid
2 | Beban Kerja BK1 0.755 0.768 Valid
BK2 0.707 Valid
BK3 0.814 Valid
BK4 0.782 Valid
B5 0.702 Valid
3 | Stres Kerja SK1 0.721 0.707 Valid
SK2 0.825 Valid
SK3 0.737 Valid
SK4 0.748 Valid
SK5 0.632 Valid
4 | Turnover intention TI1 0.742 0.636 Valid
TI2 0.683 Valid
TI3 0.743 Valid
TI4 0.742 Valid
TI5 0.737 Valid

Sumber: Data Diolah, 2021

Tabel 1 memperlihatkan untuk nilai KMO job insecurity sebanyak 0,804, beban kerja sebanyak
0,755, stres kerja sebanyak 0,721, dan variabel turnover intention sebanyak 0,742. Maka semua indikator
dengan jumlah loading factor lebih besar dari 0,50 (>0,50) menunjukan kepadanan sampel yaitu baik. Uji
nilai signifikasi barlett’s test of shericity dibawah 0,05 menunjukan bahwa probabilitas statistik diperoleh
korelasi signifikan antar indikator pada faktor. Untuk mengetahui indikator penelitian, terdapat nilai
Component Matrix, senilai yang diharapkan masing-masing yaitu minimum 0,500 dan 0,700. Nilai
Component Correlation Matrix untuk indikator penelitian ini menunjukan bahwa korelasi kuat antara
indikator-indikator dengan faktornya, dengan demikian indikator tersebut dapat mengukur setiap
konstruk. Hasil tersebut menjelaskan keseluruhan indikatornya dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reabilitas data dipakai untuk melihat bagaimanakah hasil penelitianya tetap stabil, sehingga dapat
dikatakan reliable. Hasil penelitian dapat dikatakn reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha>0,70.
Dapat dilihat pada tabel 3 nilai Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen menunjukan bahwa :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Varibael Cronbach Alpha | Keterangan
Job insecurity 0.823 Reliabel
Beban Kerja 0.812 Reliabel
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Stres Kerja 0.784 Reliabel
Turnover intention 0.753 Reliabel
Sumber: Data Diolah, 2021

Tabel 1 dapat dikatahui bahwa varaibel yang diteliti memiliki jumlah Cronbach Alpha pada job insecurity
senilai 0.823, beban kerja senilai 0.812, stres kerja senilai 0.784, dan turnover intention senilai 0.753. Hasil
ini menunjukan bahwa jumlah Cronbach Alpha >0,70, lalu dapat dirangkum bahwa semua instrumen
variabel yang dipakai dalam riset adalah reliabel.

Uji Model Penelitian
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Turnover intention Stres Kerja
No | Independen B SE T Sig. B SE T Sig.
(Constant) 7.135 | 2.116 | 3.372 | 0.001 | 3.187 | 2.080 | 1.532 | 0.129
1 | Job insecurity 0.229 | 0.114 | 2.243 | 0.028 | 0.385 | 0.103 | 4.257 | 0.000
2 | Beban Kerja 0.003 | 0.093 | 0.033 | 0.973 | 0.389 | 0.083 | 4.297 | 0.000
3 | Stres Kerja 0.429 | 0.111 | 3.808 | 0.000 - - - -

F 12.974 21.398

R2 0.325 0.343

Sumber: Data Diolah, 2021

Model 1
TI1=7,135+ 0,229 JI + 0,003 BK + 0,429 SK + e
Berdasarkan persamaan pertama tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai yang ada sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta sebesar 7,135 dengan arah positif menunjukan bahwa apabila variabel job insecurity,
beban kerja dan stres kerja bernilai nol. Artinya apabila variabel job insecurity, beban kerja dan stres
kerja tidak ada maka turnover intention akan tetap ada karena dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan.

Nilai koefisien beta pada variabel job insecurity sebesar 0,229 dengan arah positif berarti job insecurity
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap intentsi keluar karyawan. Kondisi ini
menunjukan semakin tinggi job insecurity maka turnover intention akan mengalami kenaikan.

Nilai koefisien beta pada variabel beban kerja sebesar 0,003 dengan arah positif berarti beban kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap turnover intention. Kondisi ini menunjukan semakin tinggi beban
kerja maka turnover intention semakin meningkat.

Nilai koefisien beta pada variabel stres kerja sebesar 0,429 dengan arah positif berarti stres kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Kondisi ini menunjukan
semakin tinggi stres kerja maka turnover intention akan semakin meningkat.

Model 2
SK =3,187+0,385J1+ 0,389 BK + e
Berdasarkan persamaan kedua tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai yang ada sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta sebesar 3.187 dengan arah positif menjelaskan bahwa apabila job insecurity dan beban
kerja bernilai nol. Artinya jika variabel apabila job insecurity dan beban kerja tidak ada maka stres kerja
akan tetap ada karena dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan.
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b. Nilai koefisien beta pada varaibel job insecurity sebesar 0,385 dengan arah positif berarti job insecurity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Kondisi ini menunjukan semakin tinggi job
insecurity maka stres kerja akan semakin meningkat.

c. Nilai koefisien beta pada varaibel beban kerja sebesar 0,389 dengan arah positif berarti beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Kondisi ini menunjukan semakin tinggi beban
kerja maka stres kerja akan semakin meningkat.

Uji F

a. Persamaan 1
Hasil uji F pada tabel 3 menunjukan nilai Fhiung312.974 serta signifikansi F senilai 0.000. Nilai
signifikansi F yang dihasilkan kurang dari 0.05. Maka Jumlah n = 85 dan k = 3 maka dfl = 3 (k) dan
df2 = (n-k-1) serta didapat Fpeasenilai 2,72 Karena Fhiwng > Frube maka Ho ditolak (tidak disetuji) atau
Ha disetuji maka dapat disimpulkan jika job insecurity, beban kerja dan stres kerja berpengaruh
terhadap turnover intention.

b. Persamaan 2
Hasil uji F pada tabel 3 menunjukan nilai Fuiwng 21.398 dengan signifikansi F senilai 0.000. Signifikansi
F yang dihasilkan kurang dari 0.05. Berdasarkan jumlah n = 85 dan k = 2 maka dfl = 2 (k) dan df2 =
(n-k-1) serta didapat Fuse senilai 3,11. Karena Fhiung > Frave maka Ho ditolak (tidak diterima) atau Ha
diterima maka dapat disimpulkan bahwa job insecurity dan beban kerja berpengaruh terhadap stres
kerja secara bersama-sama.

Uji R?

a. Persamaan 1
Persamaan pertama kontribusi variabel job insecurity, beban kerja dan stress kerja dapat mempengaruhi
turnover intention sebesar 32,5% sedangkan 67,5% lainya ditentukan oleh faktor external model yang
tidak terdeteksi di penelitian ini. Selanjutnya diketahui bahwa variance variabel turnover intention atau
besarnya nilai el= V(1 —0,325) = 0,8215.

b. Persamaan 2
Persamaan kedua dari tabel 3 dapat diketahui bahwa kontribusi variabel job insecurity dan beban kerja
mempengaruhi stres kerja sebesar 34,4% namun 65,6% lainya ditentukan oleh faktor lain dari diluar
model yang tak terdeteksi pada penelitian. Untuk variance variabel stres kerja diketahui besarnya nilai
e2= (1 - 0,343) = 0,8105.

Uji Hipotesis (Uji t)
Berdasarkan dari hasil uji t tabel maka dapat dilakukan analisis sebagai berikut:
Pengaruh Job insecurity terhadap stres kerja
Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa job insecurity memiliki t hitung lebih besar dari t
tabel ( 4,257 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa joblinsecurity
berpengaruh positif padaastres kerja, sehingga hipotesis satu (H1) didukung.
Pengaruh Beban Kerja terhadap stress kerja
Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa beban kerja memiliki memiliki t hitung lebih besar
dari t tabel ( 4,297 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa beban
Kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja, sehingga hipotesis satu (H2) didukung.
Pengaruh Job insecurity terhadap Turnover intention
Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa job insecurity memiliki t hitung lebih besar dari t
tabel ( 2.243 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,028. Hasil ini menunjukan bahwa Job insecurity
berpengaruh positif terhadap turnover intention, sehingga hipotesis satu (H3) didukung.
Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover intention
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Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa beban kerja memiliki memiliki t hitung lebih kecil
dari t tabel ( 0,033 < 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,973. Hasil ini menunjukan bahwa Beban
Kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention, sehingga hipotesis satu (H4) tidak didukung.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover intention

Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa stres kerja memiliki memiliki t hitung lebih besar
dari t tabel ( 3,808 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa stres kerja
berpengaruh positif terhadap turnover intention, sehingga hipotesis satu (H5) didukung.

Uji Intervening (Sobel Test)
Pengaruh Job insecurity terhadap Turnover intention melalui stress kerja

Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil nilai t-
hitung = 2.79167 lebih besar dari t tabel (1,66320) dengan tingkat sig. = 0,05. Hal ini berarti stres kerja
dapat menjadi variabel mediasi antara Job insecurity terhadap turnover intention. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis enam (H6) didukung.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover intention melalui stress kerja

Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil nilai t-
hitung = 2.81342 lebih besar dari t tabel (1,66320) dengan tingkat sig. = 0,05. Hal ini berarti stress kerja
dapat menjadi variabel mediasi antara beban kerja terhadap turnover intention. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tujuh (H7) didukung.

Gambar 2. Model Diagram Akhir
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PEMBAHASAN
Pengarubh job insecurity terhadap stres kerja

Riset penelitianya menghasilkan variabel job insecurity berpengaruh pada stres kerja. Hal ini
menunjukan bahwa H; yang menjelaskan job insecurity berpengaruh positif serta signifikan pada stres
kerja PT Juara Bike. Hasil tersebut didukung oleh pengujian statistik yang menunjukan bahwa
memiliki t hitung lebih besar dari t tabel ( 4,257 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000.

Hal itu membuktikan bahwa job insecurity terhadap stres kerja menunjukan nilai positif. Sesuai
pada theory of planned behaviour yang menjelaskan seseorang akan memiliki kendali sepenuhnya apabila
seseorang itu tidak memiliki hambatan apapun dalam melakukan perilaku. Namun sebaliknya jika
seseorang tidak memiliki kendali sepenuhnya karena seseorang itu tidak bisa mengendalikan suatu
perilaku akibat adanya hambatan untuk melakukan sesuatu sehingga tidak memiliki kesempatan untuk
untuk melakukanya. Hal ini menunjukan bahwa stress kerja dapat terjadi karena ketidakamanan yang
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meningkat. Perubahan pada perusahaan membuat karyawan merasa was-was akan keadaaan dan
keberlanjutan akan masa depan diperusahaan yang dijalaninya.

Selaras hasil penelitian yang dilakukan Syaharudin et al., (2017) tingginya rasa ketidakamanan
akan mengakibatkan stress kerja hal ini menunjukan terdapat pengaruh signifikan. Hasil tersebut juga
selaras penelitian Saputri et al., (2020) yang menunjukan bahwa job insecurity berpengaruh positif
signifikan terhadap stres kerja karyawan.

Pengaruh beban kerja terhadap stress kerja

Riset penelitianya menghasilkan variabel beban kerja berpengaruh pada stres kerja. Pernyataan
tersebut menunjukan H, menyatakan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres
kerja PT Juara Bike. Hasil tersebut didukung oleh pengujian statistik yang menerangkan bahwa Thiwung
lebih besar dari Tive ( 4,297 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000.

Semakin tinggi beban kerja yang diberikan membuat karyawan tidak mampu menyelesaikan
pekerjaanya dalam periode waktu tertentu, sehingga dapat berpotensi adanya peningkatan stres kerja.
Hal ini sesuai dengan tiga hal yang mempengaruhi theory of planned behaviour yaitu persepsi
pengendalian diri (perceived behavioral control). Presepsi ini menjelaskan tentang pandangan mengenai
mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu. Presepsi kontrol perilaku dapat berubah
tergantung keadaan dan karakter perilaku yang dilakukan. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner
yang diberikan kepada responden, indeks paling berpengaruh dari beban kerja pada penelitian
mengenai bekerja keras. Karyawan dituntut melakukan pekerjaan yang melebihi batas kemampuan
seseorang dengan jangka waktu tertentu sehingga karyawan tersebut harus bekerja lebih keras dari
biasanya supaya mencapai target perusahaan. Jika karyawan tidak dapat beradaptasi dengan kondisi
ini, maka karyawan tersebut merasa tertekan yang dapat mengacam diri sendiri dan lama kelamaan
akan memicu stres bagi karyawan tersebut.

Penelitian yang dilakukan selaras dengan yang dilakukan oleh Maharani & Budianto (2019) yang
menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh langsung terhadap stress kerja. Penelitian ini juga
didukung dengan hasil penelitian dari D. Rizky & Afrianty (2018) yang menunjukan hasil adanya
pengaruh signifikan dari beban kerja terhadap stres Kerja pada karyawan.

Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention

Riset yang dilakukan menghasilkan variabel job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention.
Hal tersebut menunjukan bahwa H; yang menyatakan job insecurity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention PT Juara Bike. Hasil ini didukung oleh pengujian statistik yang menunjukan
bahwa Thiwng lebih besar dari Tepe ( 2.243 > 1,66320) dengan nilai signifikan 0,028.

Hasil tersebut membuktikan job insecurity yang meningkat memicu terjadinya
turnover  intention dan berpengaruh signifikan. Penelitian ini indikator yang paling berpengaruh pada
variabel job insecurity adalah perasaan karyawan yang tidak aman dan berdaya akan mempengaruhi
kerja seorang karyawan itu seperti halnya PHK. Semakin tinggi job insecurity yang dirasakan karyawan
maka akan meningkatkan terjadinya turnover intention. Hasil tersebut diperkuat dengan teori theory of
planned behaviour yaitu mengenai perilaku pada seseorang yang akan muncul karena adanya niat untuk
berperilaku. Perasaan tegang, gelisah, khawatir dan rasa takut akan kehilangan pekerjaan akan
mempengaruhi kondisi kerja karyawan. Sehingga hal ini akan mempengaruhi cara berpikir kayawan
dalam perusahaan untuk melakukan turnover dari perusahaan dan mencari tempat yang lebih nyaman
karena kurangnya rasa aman yang diterima dari perusahaan.

Sesuai dengan hasil riset dari Yuliani et al., (2021) menunjukan bahwa job insecurity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Penelitian Medysar et al., (2019)
menyatakan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap furnover intention
karyawan. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian dari Azizaturrahma et al., (2020) bahwa job
insecurity memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap turnover intention.
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Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention

Riset yang dilakukan menghasilkan beban kerjah berpengaruh pada turnover intention. Hal tersebut
menunjukan bahwa H4 yang menyatakan bebaan kerja tidak berpengaruh pada turnover intention PT
Juara Bike. Pernyataan itu didukung oleh pengujian statistik yang menerangkan bahwa Thiwng lebih
kecil dari Tepe (0,033 < 1,66320) serta nilai signifikan 0,973.

Beban kerja yaitu suatu perbedaan pada kemampuan seorang karyawan terhadap tuntutan
pekerjaan yang berkaitan dengan suatu target pekerjaan yang harus diskerjakan oleh seorang karyawan
dalam periode tertentu. Namun tidak semua beban yang dirasakan pada karyawan dapat memicu
terjadinya turnover intention. Beban kerja yang diberikan perusahaan sudah menjadi kewajiban sehari-
hari dan sudah menjadi tanggung jawab yang harus diterima karyawan kepada perusahaan. Hal ini
dapat menjadi tantangan bagi karyawan untuk menyelesaikaan pekerjaan dengan baik. Sama halnya
dengan theory of planned behaviour tentang perilaku perceived behavioral control (PBC) yaitu bahwa dalam
hal ini motivasi seseorang dipengaruhi dari bagaimana dia mempresepsikan tahap kesulitann atau
kemudahan dalam mengendalikan suatu perilaku. Sehingga hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak
karena beban kerja tidak dapat mempengaruhi secara langsung terhadap turnover intention, namun
berpengaruh secara tidak lansgung melalui tingginya stres kerja yang dialami karyawan.

Pernyataan diatas tidak sesuai dengan hasil riset Fitriani & Yusiana, (2020) beban kerja
berpengaruh positif serta signifikan terhadap turnover intention karyawan. Namun bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan Solehah & Ratnasari, (2019) menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap turnover intention

Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention

Riset penelitianya menghasilkan variabel stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention. Hal
tersebut menunjukan bahwa H5 menyatakan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention PT Juara Bike. Hasil ini didukung oleh pengujian statistik yang menerangkan bahwa
t hitung lebih besar dari t tabel ( 3,808 > 1,66320) dengan tingkat signifikan 0,000.

Stres kerja dapat memicu tingginya turnover karena stres kerja memiliki hubungan positif terhadap
turnover intention, dimana semakin tinggi stres kerja karyawan juga diikuti dengan meningkatnya
turnover intention. Stres kerja dapat terjadi karena adanya suatu kondisi seorang karyawan karena
mengalami tekanan dalam pekerjaan baik dari beban kerja, atasan maupun lingkungan kerja karyawan
tersebut. Berdasarkan tanggapan responden hasil penyebaran kuisioner meliputi lima pernyataan
tentang variabel stres kerja dapat diketahui indikator dengan jawaban setuju tertinggi ada pada
indikator ke empat yaitu mengenai “saya merasa kurang percaya diri dalam memberikan pendapat
atau masukan kepada atasan tentang pekerjaan yang diberikan”.

Pernyataan tersebut menunjukan bahwa karyawan PT Juara Bike mendapat tekanan dari atasan
dalam melaksanakan pekerjaanya namun karyawan merasa kurang percaya diri dalam menyapaikan
keluhan yang dialami dalam menyelesaikan tugas yang diberikan atasan kepada bawahanya. Hal ini
dapat diartikan, apabila atasan PT Juara Bike terus menerus menekan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan dapat memicu karyawan mengalami stres dan merasa tidak betah untuk mempertahankan
pekerjaan mereka diperusahaan yang dijalani, hasil tersebut sesui dengan theory of planned behaviour.
Hasil tersebut diperkuat dengan teori TPB yang menyatakan bahwa faktor pengendali perilaku dapat
terjadi karena faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam dapat berupa keterampilan,
kemampuan, informasi, emosi, stres dan sebagainya. Sedangkan faktor dari luar dapat berupa situasi
dan faktor-faktor lingkungan.

Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian Mawadati & Saputra (2020) menjelaskan bahwa
tingginya turnover dapat di picu dari adanya peningkatan stres kerja. Sama halnya dengan riset dari
Azizaturrahma et al., (2020) bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara stres kerja terhadap
turnover intention.
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Pengarubh job insecurity terhadap turnover intention melalui stres kerja

Riset yang dilakukan menghasilkan job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention melalui
stress kerja. Hasil tersebut menunjukan bahwa Hes menyatakan job insecurity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention melalui stres kerja. Hasil tersebut didukung oleh pengujian statistik
yang menunjukan bahwa nilai t-hitung = 2.79167 lebih besar dari t-tabel (1,66320) dengan tingkat sig.
=0,05.

Perasaan tidak aman pada karyawan dapat terjadi akibat perubahan yang terjadi pada
perusahaan. Seseorang akan merasa terancam, cemas, serta stress dikarenakan adanya potensi
perubahan yang mempengaruhi keadaan dan kelanjutan hubungan kerja. Ketika job insecurity yang
dialami karyawan semakin tinggi, diikuti oleh stress kerja yang semakin meningkat maka dapat
mendorong karyawan melakukan turnover intention. Dengan demikian dapat diketahui bahwa stres
kerja mampu mempengaruhi job insecurity terhadap turnover intention.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Syaharudin et al., (2017) serta Medysar et al., (2019)
bahwa adanya pengaruh positif serta signifikan antara job insecurity terhadap turnover intention dengan
dimediasi oleh stress kerja. Sejalan dengan penelitian Medysar et al., (2019) menyatakan bahwa stres
kerja memediasi hubungan antara job insecurity dengan turnover intention.

Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention melalui stress kerja

Riset yang dilakukan menghasilkan beban kerja berpengaruh pada turnover intention melalui stress
kerja. Hasil tersebut menunjukan bahwa H; menyatakan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention melalui stress kerja . Hasil ini didukung oleh pengujian statistik yang
menunjukan hasil nilai tniung = 2.81342 lebih besar dari tupe (1,66320) dengan tingkat sig. = 0,05.

Apabila beban diberikan sangat tinggi akan memicu terjadinya stress kerja pada karyawan,
apabila hal ini dirasakan karyawan terus menerus maka akan menimbulkan rasa lelah dan stres
sehingga dapat mengganggu kesehatan seorang karyawan tersebut. Stress kerja inilah yang akan
menjadi penghubung antara beban kerja dengan niat pegawai untuk resign kerja dan mencari pekerjaan
baru. Dapat disimpulkan jika stress kerja mampu memengaruhi beban kerja terhadap turnover intention.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Wijaya & Suhardiyah (2021), Azizaturrahma et al., (2020),
Apriyanto & Haryono (2020), Sutikno (2020) menerangkan jika beban kerja dan turnover intention
berpengaruh secara positif. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ernawati et.al., (2018)
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan pada turnover intention melalui stress
kerja sebagai faktor perantaranya.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hipotesis pengujian yang sudah diteliti dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

NSk Wb

Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja

Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Beban kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention.

Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Stress kerja mampu menjadi variabel mediasi bagi job insecurity terhadap turnover intention.
Stress kerja mampu menjadi variabel mediasi bagi beban kerja terhadap turnover intention.

Keterbatasan Penelitian
1.

Penelitian tersebut hanya mengacu pada pengujian variabel job insecurity, beban kerja dan stres kerja
yang berpengaruh terhadap turnover intention. Maka dapat dipungkiri adanya teori lain di luar variabel
tersebut yang mempengaruhi turnover intention.
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2. Adanya keterbatasan sumber referensi riset terdahulu mengenai variabel job insecurity, beban kerja dan
stres kerja yang berpengaruh terhadap turnover intention.

Saran

Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan PT Juara Bike, agar dapat mengontrol tingkat job
insecurity dengan mengedepankan rasa aman kepada karyawan dan memberi kepastian pekerjaan seperti
kepastian pola karir dan deskripsi pekerjaan yang jelas akan masa depan nya. Selanjutnya untuk
mengurangi beban kerja dan stres kerja pada karyawan dengan cara memberikan semangat kerja dan
keeratan antar karyawan dengan mengadakan kegiatan diluar pekerjaan, agar karyawan merasa nyaman
dan tidak mengalami stres terus menerus hal ini dapat mengurangi adanya niat untuk melakukan turnover
intention.

Penelitian kedepan bisa menambahkan variabel yang mempengaruhi turnover intention seperti
work family conflict, burnout, atau variabel lainya yang dapat mempengaruhi turnover intention. Bagi
peneliti selanjutnya bisa menerapkan model penelitian ini menggunakan objek penelitian yang berbeda
sebagai penelitian selanjutnya untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari riset ini dan diharapkan
penelitian ini sebagai dasar pengembangan suatu perusahaan terutama untuk mengurangi terjadinya
turnover intention.
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